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Art. 7. seorang lid hilang haknja mendjadi lid sebab : 
a. pennintaannja sendiri. 
b. dilepas (royeering). 

Art. 8. Jang koeasa mengadakan hoekoem (wet) perkoem­
poelan ini AJgemeene-Vergadering d.ui lid-lid. Ada­
poen jang melakoekan kekoeasaan jaitu Hoof dbes­
tuur. 

Art. 9. Belandja perkoempoelan ini dari tundjangan lid-lid 
dan derma. 

Art. 10. Barang apa dalam Statuten ini perloe diterangken, 
keterangannja itoe dibitjarakan dalam Huishoudelijk­
Reglement. 

Art. 11. Statuten dan Huishoudelijk Reglement tiada boleh 
dioebah, melainkan denan moef akatnja soeara lid 
jang terbanjak, dalam Algemeene-Vergadering. 

· Hoffdbesturr Soerya - Kanta : 

Menoeroet pilihan oprichtingsvergadering I Nopem­
ber 1925: 
I. President 
2. Vice-president 
3. le Secretaris 
4. 2e Secretaris 
S. Penningmeester 
6.Commissarissen 

Ktoet Sandi. 
Ketoet Nasa. 
Nengah Metra. 
Ketoet Kaler. 
Ketoet Poerna. 
I. Ketoet Moedasara. 
2. Wajah Roema. 
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HUISHOUDEUJK - REGLEMENT 
"SURYA KANTA " 1 

Algemeene Bepaling : 

Art. 1. Perhiempoenan "S.K." tiada sekali-kali akan toeroet: 
a. membitjarakan keadaan pemerintahan (politeiek), 
b. tjampor atau memberi pertimbangan kepada 

perkoempoelan-perkoempolean politiek jang soe­
dah ada atau jang akan didirikan. 

I.eden: 

Art. 2. Perkoempolean ini terdiri atas lid-lid biasa, donateurs, 
dan lid-lid kehormatan (eere leden). 

Art. 3. Segala leden perhiempoenan haroes memperhatikan 
dan mendjalani barang apa jang terseboet dalam 
Statuten dan Huishoudelijk Reglement. 

Art. 4. Barang siapa maoe mendjadi lid, haroeslah menerang­
kan maksoednja itoe dengan soerat kepada Secretaris­
Af deeling dimana ia maoe toeroet, dengan menje­
boetkan oemoemja, djabatannja dan adressnja. 

Art. S. Seorang berenti mendjadi lid, sebab : 
a. mati, 
b. permintaan sendiri, 
c. dilepas oleh Hoofd-bestuur, sebab koerang baik 

kelakoeannja, memboesoekkan nama perhimpoen­
an dan melanggar art. 3. · 

1. Suraya kanta, (no. 8, Th. II, Agustus 1926), pp. 114-1_17. 
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Lid-biasa: 

Art. 6. Jang boleh mandjadi lid biasa jaitoe orang Bali kaoem 

Jaba, jang beroemoer 18 tahoen keatas, jang dapat 
membatja dan menoelis. 

Art. 7. Dia haroes berdjandji akan menjokong perkoempoel­
an dengan se-koeat2nja, atau dengan tenanga, baik­
poen dengan fik.iran, dan djika perloe djoega dengan 
orang. 

Art. 8. lid-lid bias poenja hak stemmen dan memilih atau 
dipilih. Dia membajar contributie tiap2 boelan ba­
njaknja 40 sen (ditetapkan oleh A1gemeene Verga­
dering). 

Donateurs dan Eere-leden : 

Art. 9. Jang boleh mendjadi donateur jaitoe segala bangsa 
jang sanggoep menjokong perkoempoelan dengan 
oeang, sedikit-di.kitnja membajar sekali 25 roepiah, 
atau tiap2 boelan F. I ,-. 

Art. 10. Barang siapa jang njata djasanja kepada perkoempoel­
an ini, A1gemeene Vergadering ada hak mengangkat 
dia djadi eerelid (lid kehormatan). 

Art. 11. Donateur dan eere-laden didalam vergadering hanja 
boleh mengeloearkan boeah pikirannja sebagai 
pertimbangan sahadja (advies ). 

Hoofd-Bestuur : 

Art. 12. Perhimpoenan ini dipimpin oleh satoe Hoofd-bes­
tuur, jang terjadi dari pada sedikitnja 7 orang jaitoe: 
1. President, 1 vice President, leerste Secretaris, 1 
Tweede Secretaris, 1 Penningmeester dan 2 Commi­
ssarissen. 
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Art. 13. Hoofd-bestuur dipilih oleh Alg. Verg. oentoek setea­
hoen lamanja. Lid-lid Hoff d-Bestuur lama, jang 
meletakkan pekerdjaannja itoe, boleh dipilih poela. 
(lihat Art. 23). 

Art. 14. Sebeloemnja Alg. Verg. diadakan, maka ada salah 
satoe lid-bestuur jang berenti disebabkan sesoeatoe 
hal, maka Hoofd-Bestuur boleh menggantikannja. 
Hal ini nanti ditetapkan oleh Alg. Verg. jang akan 
datang (lihat Art. 23 sampai 27). 

Art. 15. Hoofd-Bestuur haroes mendjalankan hoekoem2 (wet)' 
dan kepoetoesan2 · Alg. Verg. dan djoega mendjadi 
wakilnja perkoempoelan, baik didalam ataupoen · 
diloear pengadilan. 

President: 

Art. 16. Dalara Hoofd-Bestuur Presidentlah jang berkoeasa. 
Segala soerat2 ideran, pemberian tahoe, dan soerat2 
lainnja, haroes dikirim dengan setahoenja dia. Soerat2 
jang perloe haroeslah ditanda tangani oleh President 
dan Secretaris. Dia haroes memboeka, mendjalankan 
dan menoetoep vergadering. President haroes me­
nandatangani notulen, jang disetodoei oleh verga­
dering, ber-sama2 dengan Secretaris. 

Vice-President : 

Art. 17. Soeart2 jang diterima dari Secretaris haroes diboe­
boehi pertimbangarutja. Sesoedahnja haroes dikilim­
kan kepada Presiden.t. Dia haroes membantoe Presi­
dent, dan waktoe President tidak ada, ialah jang 
mengganti. 

Eerste Secretam : 

Art. 18. Eerste Secretaris · memegang archief dan melakoekan 
semoea pekerdjaan toelis-menoelis. Dia haroes mem-
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boeka soerat2 jang diterima, dan haroes memberi­
kan soerat itoe kepada Vice President, sesoedahnja 
diboeboehi pertimbangannja. Dia haroes memboeat 
verslag (notulen) dari vergadering2. Tiap2 tahoen dia 
haroes memboeat Jaarverslag. 

Tweede Secretam : 

Art. 19. Tweede Secretaris haroes memegang inventaris dan 
ledenlijst dan menolongi Eerste Secretaris dalam 
pekerdjaannja. 

Penningmeester : 

Art. 20. Penningmeester haroes memegang keloear dan ma­
soeknja wang (kasboek) sebagai : menerima contri­
butie, derma dan lain2nja dan membelandjakan Per­
koempoelan. Tiap2 Alg. Verg. dia haroes memboeat 
verslag oeang dari dalam tahoen jang laloe. 

Comm~sen: 

Art. 21. Kedoea commi~arissen itoe selaloe menjelidiki 
keadaan perkoempoelan dan mengoeroes perkara2 
jang tidak sjah. Senantiasa ia boleh periksa kasboek, 
inventaris dan archief. 

Dagelijkch Bestuur : 

Art. 22. Dagelijksch Bestuur itoe terdjadi oleh President, 
Eerste Secretaris, dan Penningmeester. 

Vergaderingen : 

Art. 23. Tiap2 tahoen diadakan Openbare-Algemeene-Verga­
dering (congres), jaitoe pada waktoe liboeran poeasa. 
Alg. Verg. loear biasa boleh diadakan kalau Hoof d 

· .Bestuur memandang perloe dan patoeL 
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Art. 24. Seminggoe sebeloemnja Alg. Verg. diadakan, agen­
da haroes telah tersiar. Agenda itoe haroes ditetapkan 
pada Bestuur-Vergadering. Sesoeatoe hal jang tidak 
ada dalam agenda, tidak boleh dibitjarakan, ketjoeali 
dengan izinnja Algemeene Vergadering. 

Art. 25. Hanja Algemeene Vergadering ada hak memboeat 
wet-wet (hoekoem) boeat perkoempoelan . 

. Art. 26. Bestuurvergadering boleh diadakan pada sebarang 
waktoe, apabila perloe. 7 hari sebeloemnja vergade­
ring lid 2 bestuur haroes soedah diperingatkan oleh 
secretaris. 

Stemmen: 

Art. 27. Akan mengambil kepoetoesan dalam vergaering, ha­
roeslah menoeroet stem jang terbanjak (lebih dari 
1/2). Stem2 blanco ditoeroetkan kepada stem jang . 
terbanjak. Voorstel akan merobah Statuten haroeslah 
ditoendjang dengan sedikitnja 3/4 dari pada soeara 
Alg. Vergadering. · 
Kalau stemmen itoe stakking Gang soetoedjoe sama 
banjaknja dengan jang anti) haroes distem lagi. Kalau 
stakking 2 kali, haroeslah dipoetoeskan : 
a. kalau memilih orang dengan oendi (lot). 
b. kalau memilih barang dengan President (Voorzit­

ter). 

Art. 28. Stemmen itoe, apabila hendak memilih orang, haroes­
lah memakai soerat. Djika barang dengan soeara sadja. 

Oeang: 

Art. 29. Oeang perkoempoelan itoe dapat dari : 
a. contributie leden. 
b. derma2 dan toendjangan dari orang2 (donateurs) 

atau perkoempoelan2 lainnja. 
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c. pendapatan dari lain2nja jang tiada bertentangan 
dengan wet negeri (sebagai : pasar derma, voetbal 
dan lain2nja). 

Art. 30. Segala hasil2 jang diperoleh dipergoenakan oentoek 
Perkoempoelan. 

Orgaan dan Redactienja : 

Art. 31. Perkoempoelan ini menerbitkan satoe orgaan jang 
djoega "Soerya Kanta" namanja, jang didjaga dan 
di-amat2i oelh satoe Commisie van Redactie, jang 
diangkat dan dilepas oleh Hoofd Bestuur. Jang boleh 
mendjadi lid Redactie, jaitoe hanja seorang lid biasa. 

Art. 32. Orgaan itoe terbit pada tiap2 boelan. Karangan2 
holeh senantiasa dikirimkan kepada redactie. 

Art. 33. Karangan2 jang mengandoeng antjaman atau kritiek 
kepada perkoempoelan atau Bestuur haroeslah diki­
rimkan kepada Hoofd-Bestuur. 

Art. 34. Lld2 biasa, donateur dan eere leden mendapat orgaan 
graties (dengan pertjoema). 

Art. 35. Administratienja Orgaan itoe didjalankan oleh Hoof­
Bestuur sendiri. 

Lezingen : 

Art. 36. Tempo2 diadakan pembatjaan Oezingen) perkara 
economie, Cultuur dan lain2nja, dihadapan orang 
banjak. 

Controle : 

Art. 37. Tiap2 tahoen Alg. Vergadering mengadakan S orang 
oentoek memeriksa keadaan oeang kas perkoem­
poelan (Verificatie ). 
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Af deelingen : 

Art. 38. . Djika pada satoe tempat ada se-koerang2nja I 0 led en 
dari perkoempoelan, maka disitoe bolehlah diadakan 
satoe afdelling. Afdeeling itoe dipimpin oleh satoe 
Bestuur, jang terdiri dari pada sedikitnja 5 orang 
jaitoe : 1 Voorzitter, 1 Secretaris, I Penningmeester 
dan I Commissaris. 

Art. 39. Afdeeling itoe boleh mengatoer djalannja dengan sa­
toe Reglement sendiri asal dengan bertentangan de­
ngan Algemeene Huishoudelijk Reglement. Huis­
houdelijk Reglementnja Afdeeling boleh dipakai, 
sesoedahnja disetudjoei oelh Hoofdbestuur. 

Art. 40. Af deelingbestuur tiada boleh melebihi atau mengu­
rangi memoengoet contributie dari pada jang telah 
ditentoekan oleh Alg. Vergadering (congres). 
7 5 % dari pada pendapatan contributie haroes diki­
rimkan kepada Hoof Destuur (Algemene-kas). 

Art. 41. Satoe bolelan sebeloemnja Alg. Vergadering (Cong­
res) ·tiap2 afdeeling haroes mengirim satoe Jaarvers­
lag kepada Hoofd-Bestuur, beserta voorste12 jang 
maoe akan dikemoekakan didalam congres. 

Art. 42. Tiap2 boelan Secretaris Afdeeling haroes berkirim 
soerat kepada hoofd-Bestuur, menerangkan keadaan 
Af deeling dan banjaknja leden (tambah atau koerang­
nja). 

Slotbepaling : 

Art. 43·. Segala ha12 jang tiada diatoer didalam statuten dan 
Huishoudelijk Reglement ini, dipoetoeskan oleh 
Hoofd-Bestuur. 

Disjahkan dalam Openbare Algemeene 
Vergadering "S.K." pada tanggal 21 
Maret 1926. 



73 

Lampiran. 9. 

JUMLAH PENDUDUI{ GOLONGAN TRIWANGSA DAN JABA 
DI BALI DAN LOMBOK 

(Senaus Penduduk pa buJan Nopember 1920) 

Daer ah Jumlah Go- Golongan Tri Wangsa 
longan 
Hindu-Bali Brahmana Kaatrya Wellia Total 

1. Buleleng 133.000 1.600 2.300 4.000 7.900 
2. Jembrana 28.000 100 60 300 460 
3. Karanguern 164.000 1.300 3.000 3.400 7.700 
4. Gianyar 141.000 750 6.500 1.250 8.500 
5. Badung 170.000 3.000 4.300 6.100 13.400 
6. Tabanan 148.000 1.700 3.100 5.900 10.700 
7. Klu~ung ter-

rnasuk Bangli 133.000 1.400 6.000 2.500 9.000 

Pulau Bali 917.000 9.850 25.260 23.450 58.560 

Pulau Lornbok 29.000 2.300 250 3.700 6.500 

._/ 

Penentqe 

6 
1,i:; 
4,7 
6 
8 
7,2 

7,5 

6,4 

21.5 

Dikutip dari : C. Lekkerlcerker, "De kastenrnaatschappj" in Britisch Indie en op Bali". 
Mensch en Maatschapp;; : Driemaandelijksch Tiidschrief (P. Noonlhoff 
Broningen, overdruk 1 Juli 1926), no. 3, p. 4. 
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KEADAAN SEKOLAH·SEKOLAH DI BALI 
1 OKTOBER 1926 - 1 JUNl 1929 

Aantalder J\antal der op 
scholenol> 
1 Oct 1 Juni 1 October 1926 - 1 Juni b:.tY 

1926 1929 Onder- Leerlingen Onder Leerlingen 
.. I wv· wj-

zer j m zer j m 

Eumpeesdte Lqm School 
Buleleng 1 11 12 123 

16 2 31 14 

Hon. lnlandsc::he School. 
Buleleng 1 1 7 127 IS 7 174 2S 
West-Lombok 1 1 6 133 27 8 161 36 
Badoe .. 1 1 7 201 24 9 1S8 36 
Kloengkoeng - 1 - - - 3 100 9 

2e Klule Scholen. 
BµJeleng 8 8 28 7S8 2R 31 1265 109 
Djembrana 2 2 9 243 IS 9 337 37 
Cost-Lombok 3 3 11 398 19 14 519 S9 
West-Lombok S s 17 S6S 28 17 714 S3 
Midden-Lombol 1 1 4 138 18 4 191 13 
Badoeng 3 s 12 3SS , 29 17 727 122 

I 

l 

Tabanan s 6 20 S77 40 21 839 106 

Gia!Var 2 3 9 326 16 11 402 44 

I 

Toelichtingen 

geopend op 1 Ju-
li 1928 

Vervo}gschool te 
Blahltjoeh opge-
richt op 14 Mei 
1928 
1 2e kl school 
te Denpasar op-
gericht op 13 
April 1928. 
1 2e . kl school 
te Tegallingah 
opgericht op 22 
April 1927. 
1 vervo@school 
te Oeboed opge-
richt op 4 April 
1928 
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IOoengltoeng 3 2 13 419 20 14 526 92 
Kariquem 2 2 7 1029 41 33 1479 67 1 voluchool te 

Pandji opgeric:ht 
op 18 Jmuui 
1928. 
Een nieuwe volt 

- ~ school wed 11 
Juli 1929 ~ 
pend te Siclatlpa 

I 

(Bandjar) met n 

I 
joiwens leerlinl· 
en. 

Djembrana - I 3 - 1- 6 279 9 1 voltscbool I 

I Jeh Embq .-
I geric:ht op 15 I 

I 

Maut 1927 I. I-
elem te 'Poe• 
kan 0111eridtt op 

I 9Juli1927. 
' I. idem te a. 

loek oppricbt 
op 1 A 
1928 

Cost-Lombok 13 24 17 729 21 32 1579 86 I id. te M 
toqJbetolc opp-
ricbt op 12 Mei 
1928. 
I id. te And 
opgericht op 7 
Juni 1928. 
I id. te Dasm-
lekoiw op 2 AD-
gustus 1928. 
I id. te • 
ga op 30 Mei 
1928. 
I id. te Mmn-
ben op 12 Sei> 
tember 1928. 
I id. te Pri1aa-
•la op 2S Au-
gustus 1928. 
I id. te lloem-
boek op 21 J 
1927. 
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[ 
-r I id. te Lepak 

I op 20 Juni 1927. 
I id. te Apisik 

I 
op 17 Mei 1928. 
I id. te Korleko 
op 25 Augustus 
1928. 

West-Lombok 16 15 7 359 3 18 820 4 I id. te Pram-
poean opgericht 
op 28 Mei 1927. 
I id. te Lingsar 
id. op 2 April 
1928. 
I id. te Da.sange-
ria id. op 8 Mei 
1928. 
I id. te Doeman 
id. op 15 No-
vember 1928. 
I id. te Godang 
id. op 25 Mei 
1927. 
I id. te Koeri-
pan id. op 30 
Juni 1927. 
I id. te Reomak 
id. op. 30 Juli 
1928. 
I id. te Goe-
noeng Malang. il 
op 16 Augustus 
192&. 
I id. te PagesaJl!-
an id. op 7 De-
sember 1928. 

Midden-Lomboi 6 10 8 341 25 12 615 38 I id. te Darelc id. 
op 3 Juli 1928. 
I id. te Penoe-
djak id. op 28 
Juli 1928. 
I id. te Danna-
dji il. op 30 
Oct. 1928 I id. 
te Sintoeng il. 
op 5 November 
1928. 
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Badoeng 20 22 36 1365 74 42 1854 252 12 volksschoolen 
opgericht resp. 

I te Plaga en Se-
j rangan op 1 en 
: 18 October 1928 

Tabanan 20 22 38 17 32 70 47 1995 235 · 2 id. te Pedjatan 
en Batoeriti id. 

i resp. op 31 Ja-
; nuari 1928 en l 
; Juni 1928. 

Giaiijar 9 12 14 718 26 24 941 132 . 3 volksschoolen 
l te Tampaksiring 
I Keramas en Mas 
i opgericht reps 
I Op 26 Juli 1928 
: 3 Juli 1928 en 

l Agustus 1928 
Kloengkoeng 6 23 11 522 24 39 1743 195 1 Volk~chool te 

Djoengoetbatoe 
opgericht 1 No-
vember 1926. 
1 id. te Kintama-
ni id. op 1 Mei 

. 1927 

' l id. te Aan 
id. op 1 Juli 
1927 . 

, 4 volksscholen te 
Sowana, Pasing-
gahan, Geigel en 

i Tjatoer opge-
richt op 5 Maart 
1928. 
1 id. te Ba toe 
madeg id. op 7 
Maart 1928. 
l ii. te Tang-
lad ii. op 22 
Maart 1928. 
id. te Penindjo-
an id. Op 23 Ap-
ril 1928 
1 ii. te Kama-
san id. op 18 
Februari 1929. 
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! I I 

1 Vok~chool te 

I 
Njalian opgericht 
op 1 April 1929. 
3 if. te Bangli 
Koeboe en Ka-
joebihi id. op 4 
April 1929. 
1 id. te Apoean 

' 
id. op s April 

I 1929. 

I 1 id. te Selat 
I id. op 7 Mei I 
I 1929. 

Karangasem 10 11 13 743 
i 

76 17 1019 64 1 id. te Karang-
asem id. op 1 I I 

J I I Mei 1929. 

Dikutip dari : L.J.J. Caron. Memorie van overgave van den Resident van Bali en lombok. 
(Augustus 1929), pp. 94-97. 



Laut Jawa 

Skala I : 15 .000 . 

PETA KECAMATAN B\JLELENG.1 

( dan daerah Sekitarnya ). 

I . Singaraja. 
2. Pabean Buleleng. 
3 . Sukasada. 
4. Panji. 
5. Kubutamb'ihan. 
6. Bondalem . 
7. Tejakula. 
8. Banjar. 
9. Jinengdalem . 

10. Sawan. 
11 . Sudaji. 
12. Mayong. 
13. Munduk . 

Tanda-tanda dalam gambar : 

Sawah 

CJ Tegalan 

11111~00111111 Boschreserve. 

1 
Uhat 1 Goesti Gde Raka : Monografi Pu/au Ball. (Djakarta : Pusat Djawatan 

Pertanian Rakjat, 1955), PP. 28-29. Peta bennaksud memperlihatkan perbandingan 
keadaan geografi kota Singaraja dengan daerah sekltarnya. 
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PETA KO'l'A SINGARAJA (inzert).1 

:~Sewall. 

indu. 

I. llanjlr Te-1 . 
2. Kantor Gubernur SUnda Kecll. 
3. Seltolab Rlkyat No. I. 

(yang pertlma di Bali). 
4. Penjara. 
s. Gedona Klrtya. 
6. Istana. 
7. Pasar. 
8. Banjar Delod Peken. 
9. Banjar Penataran. 

10. Banjar Pelak. 
I I . Banjar Ten&ah. 

1 Diproyeksikan dari Peta Kota Singaraja rnillk Kantor 
Pekerjaan Umum Kabupaten Buleleng, tahun 1962 . disesuai­
kan dengan keadaan tahun 1956. 

Skala I : S.000. 10. 



IV 

_Ska l Skala I : 15.000. )0, 

PETA KOTA SJNGARA,JA DAN PABEAN BULELENG 1 

Keterangan pmbar 

~ s~pi 

Perkumpulan denpn 
kebun kelapa. 
kebun ke.Lapa. 

Boschrand (hutan terbakar = beku hutan 
bambu berdurl). 

Pura . 

I . Pabean Buleleno 

I. Pabean Buleleng 
II . Banjar Jawa 

Ill . Singaraja 
JV. Sawah 
V. Laut Sunda (Laut Jawa ). 

1
Scbagai referensi llhat J .W.F. Herfkens : OoJt·fndiJCht 

Krl/f'Btldtitd<llU. (Ttt: Milli.ire Academic, 1902), lampiran I . 
Peta petunjuk mWter ini dibuat pada tahun 1849 . 



. PETA PABEH (i·rsert), . · JIULELENG • . l 

Jteteran9an 9••bar. 

Sun9ei 1 

e.Tukad b.Tukad Bulelen9. 
. Mumbul. · 

~ Sewah 

.[:;j Bet••- wila ~ dihuni. yah yan9 

~- Dermege. 

l. Jtaapung 2. 1t Cina(Pec· 
3. Jtaapung Sa~ak i~an). 
4 . Jtaapung Bug·r.: 

••puno An 
5. Jtampun yar . 
6. Ba·njar 9 B~~~anan. 
7 • . Ban jar J 
a • . ••njar awa. 

·-9-. -~.;:n. 1taU1.1n~11. 

1 
li dari Diproyekaika 
milik JC Peta Jtota Sin kemba­
JC antor p ngaraja 
ta:upaten B11le~kerjaan Umllm 

a un 
1962 

. eng, 
keadaan tah. D1ses11aikan un 19

56
. den~an 



PETA KOTA SINGAllAJA DAN 
PAB~ BUl..ELENG. I 

Keterangan gambar · 

Sungai : 
a. Tukad Buleleng. 
b. Tukad Banyumala. 

Saw ah 

· Kuburan : 
1. Kuburan Hindu . 
2. Kuburan Islam. 
3. Kubu ran Cina . 
J.Kuburan Cina 

va Batas wllayah yang di-

~ huni. 

I. Pabean Buleleng dengan dennaganya. 
JI . Singaraja. 

- 1---. pakan peta petunjuk 
Peta mt meru rkembanpn 

untuk memperlthatkan pe kota Sinp· 
wilayah geografls. Lim~ pet• Kabu· 
raja mllik Kantor PelterJun Umum 
Jlllen Buleleng, tahun 1962. ten 
Pekerjaan U~u• k~::~~ 
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